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VIOLITA RATNA INDRIANI 

 

 

 

 

Ketersediaan bibit ubi kayu yang bermutu tinggi semakin diperlukan seiring 

meningkatnya kebutuhan terhadap ubi kayu.  Namun, penyediaan bibit ubi kayu 

yang masih dilakukan secara konvensional menjadi kendala dalam menyediakan 

bibit ubi kayu yang bermutu pada musim tanam berikutnya.  Salah satu cara yang 

efektif digunakan untuk menyediakan bibit ubi kayu bermutu tinggi yaitu melalui 

perbanyakan secara vegetatif dengan cara grafting.  Teknik grafting yang efektif 

dalam penyediaan bahan tanam ubi kayu yaitu grafting metode spliced approach 

yang memiliki keunggulan dapat menghasilkan persentase bibit tanaman yang 

tinggi.  Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh beberapa klon ubi 

kayu sebagai batang atas terhadap tingkat keberhasilan dan pertumbuhan grafting 

menggunakan singkong karet sebagai batang bawah.  Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan September 2021 sampai Februari 2022 di Laboratorium Lapang 

Terpadu, Universitas Lampung, Gedung Meneng, Bandar Lampung.  Metode 

yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan 

tunggal menggunakan empat klon ubi kayu sebagai batang atas yang terdiri dari 

klon SH, klon Bendo 3, klon UJ-3, klon UJ-5 dan diulang sebanyak 8 kali, 

sehingga diperoleh 32 satuan percobaan.  Data variabel keberhasilan grafting 

diamati pada lima Minggu Setelah Grafting (MSG). Data variabel jumlah tunas, 

panjang tunas, jumlah daun, dan diameter batang yang diperoleh diuji 

homogenitas ragamnya menggunakan uji bartlett dan aditivitas data diuji dengan 

menggunakan Uji Tukey.  Jika asumsi nilai tengah terpenuhi maka dilanjutkan 

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf α-5 %.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa klon SH memiliki persentase keberhasilan yang lebih tinggi 

sebesar 93% daripada klon UJ-3, UJ-5 dan Bendo 3 dengan selisih secara 
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berturut-turut 7 %, 13% dan 27%.  Pertumbuhan Klon SH menghasilkan jumlah 

setek batang lebih banyak yaitu 13,6 setek batang dari klon UJ-3, UJ-5 dan 

Bendo-3 dengan selisih secara berturut-turut 6,6 setek, 7,6 setek dan 9,6 setek. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) sebagai salah satu komoditas tanaman 

pangan di Indonesia berada diurutan ketiga sebagai sumber pangan setelah padi 

dan jagung.  Kebutuhan terhadap ubi kayu di Indonesia selama beberapa tahun 

terakhir mengalami peningkatan.  Pada tahun 2020 diproyeksikan menjadi 12,06 

juta ton atau meningkat sebesar 16,67 persen per tahun.  Sedangkan dilihat dari 

rata-rata periode 2016-2020, konsumsi nasional ubi kayu meningkat menjadi 3,22 

persen atau sebesar 13,13 juta ton (Kementerian Pertanian, 2019).  Berdasarkan 

urutan produsen ubi kayu, Lampung menjadi salah satu provinsi yang 

memproduksi ubi kayu tertinggi dengan luas panen mencapai 279.337 ha pada 

tahun 2015.  Produksi ubi kayu di Provinsi Lampung pada tahun 2015 mencapai 

7.387.084 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2015). 

 

Kebutuhan terhadap ubi kayu yang semakin meningkat diperlukan produksi yang 

tinggi agar terus menghasilkan ubi kayu sepanjang tahun.  Salah satu cara untuk 

meningkatkan hasil produksi yaitu dengan penggunaan bahan tanam ubi kayu 

yang berkualitas.  Bahan tanam ubi kayu dapat berupa benih generatif maupun 

vegetatif.  Umumnya petani di Indonesia menggunakan bahan tanam ubi kayu 

berupa setek batang.  Petani biasanya menggunakan bibit ubi kayu berupa setek 

batang yang diambil pada musim tanam sebelumnya.  Namun setek batang 

memiliki kelemahan yaitu sulit disimpan karena batang mudah mengalami 

dehidrasi sehingga menyebabkan menurunnya viabilitas benih.  Oleh karena itu, 

perlu adanya alternatif lain untuk menyediakan setek batang ubi kayu yang 
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berkualitas.  Salah satu upaya untuk menghasilkan setek batang yang memiliki 

kualitas baik yaitu dengan menyediakan pohon induk sebagai bahan setek batang 

ubi kayu. Penyediaan pohon induk untuk setek batang ubi kayu dapat dilakukan 

secara vegetatif melalui penanaman ubi kayu menggunakan teknik budidaya 

dengan cara grafting (Utomo et al., 2020). 

 

Grafting merupakan teknik menggabungkan dua potong atau bagian jaringan 

tanaman hidup sehingga jaringan tersebut dapat bersatu dan tumbuh menjadi satu 

tanaman.  Penggabungan yang terjadi yaitu antara sistem perakaran atau sistem 

pucuk.  Menggabungkan berbagai kultivar menjadi tanaman komposit sebagai 

batang atas dan batang bawah memiliki karakteristik yang berbeda sehingga 

didapat hasil kultivar yang sesuai dengan yang diinginkan.  Dilakukannya teknik 

grafting pada tanaman ubi kayu memiliki beberapa kelebihan yaitu mempercepat 

pembungaan dan pembuahan pada tanaman tertentu yang memiliki karakter yang 

sulit untuk diperbanyak secara generatif (Chuaychoosakoon et al., 2021). 

 

Grafting ubi kayu dapat dilakukan dengan menggunakan batang bawah dari 

spesies yang berbeda-berbeda.  Batang bawah yang sering digunakan yaitu 

dengan spesies Manihot glaziovii Mueller atau singkong karet.  Hal ini karena 

singkong karet dapat beradaptasi di berbagai jenis lahan.  Penggunaan singkong 

karet sebagai batang bawah memiliki jaringan perakaran yang kuat, toleran 

terhadap kekeringan, tahan pemangkasan dan tahan terhadap hama penyakit.  

Penggunaan singkong karet menjadi batang bawah dapat mempercepat tingkat 

keberhasilan grafting (Radjid, 2011). 

 

Houngue et al., ( 2019) menyatakan bahwa upaya untuk meningkatkan produksi 

bibit ubi kayu dapat dilakukan dengan cara penyambungan atau grafting.  

Grafting dengan menggunakan metode spliced approach memiliki tingkat 

keberhasilan yang tinggi dengan menghasilkan tanaman yang berkualitas baik dan 

tahan terhadap serangan hama penyakit (Ranjith & R. Victor J., 2017).  Dalam 

penelitian ini, grafting metode spliced approach yang dilakukan menggunakan 

batang bawah singkong karet dan batang atas yang terdiri dari beberapa jenis klon 
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batang singkong.  Penggunaan singkong karet sebagai batang bawah karena 

memiliki daya adaptasi yang tinggi yaitu dapat tahan terhadap lahan yang kering 

karena memiliki sistem perakaran yang luas serta tahan terhadap pemangkasan.  

Batang atas yang digunakan dari jenis klon ubi kayu yang diproduksi untuk 

dikonsumsi, sebagai tanaman sayur, dan sebagai bahan baku industri dengan 

kandungan pati yang tinggi.  Diharapkan dari hasil penelitian ini batang atas ubi 

kayu yang akan dijadikan bahan setek batang memiliki pertumbuhan yang cepat 

dan tahan terhadap pemangkasan serta tahan terhadap hama penyakit, sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan bibit ubi kayu sepanjang tahun. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah beberapa klon ubi kayu 

sebagai batang atas berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan dan pertumbuhan 

grafting menggunakan singkong karet sebagai batang bawah? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh beberapa klon ubi kayu sebagai batang atas terhadap tingkat 

keberhasilan dan pertumbuhan grafting menggunakan singkong karet sebagai 

batang bawah. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Perbanyakan ubi kayu pada umumnya menggunakan setek batang.  Akan tetapi 

perbanyakan dengan setek batang membutuhkan tempat untuk penyimpanan dan 

sulit disimpan karena batang hasil setek yang disimpan akan mudah kehilangan 

kadar air sehingga batang menjadi kering dan viabilitas benih akan menurun 

khususnya ketika ditanam pada musim kemarau.  Petani pada umumnya menanam 
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ubi kayu pada musim kemarau sehingga pada musim tanam berikutnya sulit 

mendapatkan bibit tanaman yang berkualitas.  Kebun pohon induk dapat menjadi 

salah satu alternatif untuk menghasilkan bibit ubi kayu yang berkualitas tinggi.  

Pohon induk akan menghasilkan setek batang ubi kayu yang siap untuk ditanam 

kapan saja.  Setek batang yang diambil dari pohon induk memiliki daya viabilitas 

benih yang masih tinggi meskipun ditanam pada musim kemarau. Penyediaan 

pohon induk dapat dilakukan secara vegetatif melalui grafting untuk 

menghasilkan bibit ubi kayu yang bermutu dan dapat tersedia sepanjang tahun 

(Utomo et al., 2019). 

 

Grafting dikenal sebagai seni penyambungan bagian tanaman tertentu seperti 

cabang, tunas atau akar pada tanaman yang lain.  Seni penyambungan tanaman 

sudah lama dilakukan untuk menghasilkan keseragaman tanaman (Wudianto, 

2002).  Grafting adalah salah satu teknik perbanyakan tanaman vegetatif yang 

dilakukan dengan menyambungkan batang atas dan batang bawah dari spesies 

tanaman yang berbeda dari genus yang sama sehingga tercapai persenyawaan.  

Kombinasi ini akan terus membentuk tanaman yang baru.  Grafting dipengaruhi 

oleh kompatibilitas antara batang atas dan batang bawah.  Batang atas yang 

memiliki kekerabatan dekat dengan batang bawah memiliki tingkat keberhasilan 

grafting yang tinggi (Goldschmidt, 2014). 

 

Tingkat keberhasilan tanaman dengan menggunakan metode grafting cukup 

tinggi.  Hal ini didukung oleh penelitian Sauzo et al. (2018), menyatakan bahwa 

rata-rata tingkat keberhasilan hidup genotipe ubi kayu yang digrafting berkisar 

dari 60-80 %.  Menurut studi penelitian Suniyah (2020), menyatakan bahwa 

persentase keberhasilan sambungan tanaman ubi kayu yaitu 72,75% tergantung 

dari lebar sayatan ketika melakukan grafting.  Penelitian lain yang mendukung 

yaitu Silva et al., (2019) bahwa tanaman ceri Brazil yang diperbanyak 

menggunakan cara grafting memiliki tingkat keberhasilan sebesar 77,5 %.  

 

Grafting dapat dilakukan dengan menggabungkan dua tanaman yang mempunyai 

sifat unggul, untuk memperoleh benih yang bermutu diperlukan batang bawah 
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(rootstock) dan batang atas (scion) yang menyatu dan dapat membentuk bidang 

sambungan yang baik.  Perbanyakan ubi kayu menggunakan grafting memiliki 

beberapa keuntungan antara lain untuk menyelamatkan kandungan genetik 

tanaman, untuk menghasilkan bibit berkualitas yang nantinya akan digunakan 

pada kebun benih.  Perbanyakan tanaman dengan grafting dapat dilakukan 

sepanjang masa tanam sehingga dapat menyediakan kebutuhan bibit berkualitas 

sepanjang tahun (Goldschmidt, 2014). 

 

Keberhasilan metode grafting dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor 

tanaman dan faktor lingkungan.  Faktor tanaman menjadi salah satu faktor utama 

yang mempengaruhi tingkat keberhasilan grafting yang meliputi sifat genetik 

tanaman, panjang entres dan pertumbuhan tanaman.  Selain itu, faktor lingkungan 

seperti kelembaban, temperatur, kondisi cuaca, dan waktu pelaksanaan dapat 

mempengaruhi keberhasilan grafting.  Faktor lainnya yaitu keterampilan orang 

yang melakukan grafting.  Metode grafting terdiri dari berbagai macam cara yang 

berbeda-beda sehingga seseorang harus benar-benar memahami teknik grafting 

yang baik sebelum melakukan.  Selain faktor keberhasilan, faktor yang dapat 

menyebabkan kegagalan grafting yaitu jumlah sambungan yang bertaut memiliki 

perbedaan laju tumbuh antara batang atas dan batang bawah, terjadi defisiensi 

hara maupun translokasi nutrisi yang tidak normal pada kedua varietas, infeksi 

penyakit, bidang persentuhan kambium yang tidak tepat dan jenis varietas yang 

rendah memproduksi kalus (Sari, 2012).  

 

Grafting dilakukan dengan menyambungkan batang atas dan batang bawah yang 

memiliki sifat unggul yang berbeda.  Batang atas dan batang bawah yang telah 

digrafting akan menyatu dan membentuk kalus.  Menurut Hartmann et al. (2014), 

bahwa ketika batang atas dan batang bawah diberi luka dalam proses grafting 

akan menyebabkan beberapa sel parenkim akan rusak dan mati.  Sel yang rusak 

akan membentuk jaringan nekrotik, yang bertindak sebagai lapisan isolasi dimana 

lapisan tersebut akan membentuk perlindungan untuk menghindari adanya 

kontaminan atau infeksi dari mikroorganisme.  Sel-sel hidup yang berada dibawa 

sel nekrotik akan mengalami pembelahan yang banyak dan pembesaran sel yang 
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melewati ukuran normal hingga membentuk jaringan penutup luka atau (kalus).  

Pertumbuhan sel membentuk kalus berperan dalam proses penyambungan dan 

penyembuhan luka. 

 

Lampung memiliki beberapa jenis klon ubi kayu yang memiliki sifat dan 

karakteristik yang berbeda-beda setiap klon satu dengan yang lain.  Sifat dan 

karakteristik klon ubi kayu dapat berbeda-beda karena setiap klon ubi kayu 

dikembangkan dari tetua, lingkungan, metode dan seleksi yang berbeda sehingga 

setiap klon memiliki keunggulan daripada klon lainnya (Hassanudin, 2017).  Klon 

ubi kayu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu UJ-5, UJ-3, Bendo 3 dan SH 

yang digunakan sebagai batang atas berasal dari Kebun Induk Percobaan Unila 

Natar Lampung Selatan.  Menurut Utomo et al. (2015), bahwa perakitan varietas 

unggul ubi kayu Universitas Lampung telah dilakukan sejak tahun 2011.  Varietas 

unggul didapatkan melalui pembentukan populasi F1 yang secara genetik 

beragam, kemudian dilakukan seleksi karakter agronomi klon-klon dalam 

populasi beragam dan uji daya hasil. 

 

Klon UJ-3 atau Thailand yang dibudidayakan di Lampung Selatan memiliki 

pucuk daun berwarna hijau muda, daun berwarna hijau gelap, tangkai daun 

berwarna hijau kemerahan, serta memiliki batang berwarna hijau kekuningan.  

Klon ini memiliki kulit ubi berwarna putih dan bentuk ubi tidak beraturan.  

Penggunaan klon UJ-3 sebagai batang atas karena memiliki kandungan pati yang 

tinggi sebesar 20-27% dengan umur panen yang lebih pendek sehingga sering 

ditanam oleh petani (Balitkabi, 2016). 

 

Klon UJ-5 merupakan klon varietas unggul nasional.  Klon UJ-5 atau Kasetsart di 

Lampung Selatan memiliki karakteristik pucuk daun berwarna hijau keunguan, 

daun berwarna hijau gelap, tangkai daun berwarna hijau kekuningan dan batang 

berwarna perak.  Klon ini memiliki kulit ubi berwarna coklat terang, korteks 

berwarna putih, daging ubi berwarna putih dan bentuk ubi silinder mengerucut. 

Klon ini juga memiliki kandungan pati yang tinggi sebesar berkisar 19-30% Klon 

UJ-5 digunakan sebagai batang atas karena memiliki umur panen yang pendek 
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dan banyak petani yang menanam untuk dijadikan bahan baku industri (Balitkabi, 

2016). 

 

Klon SH merupakan klon lokal Lampung yang berasal dari kebun induk Bandar 

Lampung.  Klon SH memiliki warna pucuk daun hijau kekuningan, warna daun 

hijau muda, warna tangkai daun hijau muda, dan warna batang coklat tua. Klon 

SH memiliki jarak mata tunas yang berdekatan. Penggunaan klon SH sebagai 

batang atas karena memiliki jumlah daun yang banyak dan pertumbuhannya 

cepat.  Klon ini ditanam oleh petani untuk kebutuhan produksi sayur daun 

(Setiawati, 2021). 

 

Klon Bendo-3 merupakan F1 keturunan tetua betina Bendo yang berasal dari 

Sragen, Jawa Tengah.  Klon Bendo memiliki karakteristik pucuk daun berwarna 

hijau kekuningan dan warna batang keemasan. Klon ini memiliki kulit ubi 

berwarna coklat muda, korteks berwarna merah muda dan bentuk ubi silinder. 

Klon Bendo-3 digunakan sebagai batang atas karena memiliki jumlah ubi yang 

banyak.  Petani pada umumnya menanam klon ini untuk produksi ubi yang dapat 

dikonsumsi (Hidayat, 2018). 

 

Singkong karet memiliki memiliki jaringan perakaran yang kuat, toleran terhadap 

kekeringan, tahan pemangkasan dan tahan terhadap hama penyakit.  Singkong 

karet tidak dikonsumsi oleh manusia karena memiliki rasa yang pahit, namun 

memiliki pertumbuhan vegetatif yang cepat.  Dalam penelitian ini singkong karet 

digunakan sebagai batang bawah karena memiliki daya adaptasi yang tinggi dan 

bentuk batangnya lurus serta tidak memiliki banyak mata tunas sehingga dapat 

mempercepat tingkat keberhasilan grafting (Radjid, 2011).  Karakteristik setiap 

klon yang digunakan pada penelitian ini ditunjukan pada Gambar 1 dan Gambar 2 
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Gambar 1. Karakteristik batang ubi kayu (a.) klon UJ-5, (b.) klon Bendo 3, (c.) 

klon SH, (d.) Klon UJ-3, (e.) singkong karet 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Karakteristik bentuk daun ubi kayu (a.) klon UJ-5, (b.) klon Bendo 3, 

(c.) klon SH, (d.) Klon UJ-3, (e.) singkong karet 

 

 

Menurut Mahunu et al., (2012) bahwa ketersediaan karbohidrat yang cukup akan 

mendorong produksi kalus yang cukup banyak.  Proses penyatuan jaringan 

pengangkut antara batang atas dan batang bawah berpengaruh terhadap kualitas  

sambungan, sehingga proses aliran hara dan air dari batang bawah berlangsung 

baik.  Menurut Ranjith & R. Victor J., (2017) dengan menggunakan metode 

spliced approach batang bawah dan batang atas yang ditanam secara bersamaan 

akan menghasilkan karbohidrat yang cukup, sehingga pertumbuhan batang atas 

dan batang bawah akan seimbang.  Apabila nutrisi antara batang atas dan batang 

mencukupi maka proses penyatuan antara jaringan batang atas dan batang bawah 

memliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi.  Bagan alir penelitian ini 

ditujukan oleh Gambar 3. 

a. b. c. d. e. 

a. b. c. d. e. 
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Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat klon ubi kayu dengan tingkat 

keberhasilan dan pertumbuhan hasil grafting yang terbaik daripada beberapa klon 

ubi kayu lain dalam grafting menggunakan metode spliced approach dengan 

singkong karet sebagai batang bawah. 

Grafting metode Spliced Approach 

 

Kebutuhan bibit tanaman singkong yang meningkat tetapi 

penyediaan bibit masih kurang sepanjang tahun 

Batang Atas Batang Bawah 

Klon UJ5 

 Klon UJ3 

 
Klon Bendo 3 

 Klon SH 

Singkong Karet 

 

Klon terbaik dengan tingkat keberhasilan dan pertumbuhan hasil grafting 

Bibit tanaman singkong yang berkualitas 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Ubi Kayu (Manihot esculenta Crantz) 

 

Klasifikasi tanaman ubi kayu: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighiales 

Famili  : Euphorbiaceae 

Genus  : Manihot 

Spesies : Manihot esculenta Crantz (Alves, 2002). 

 

Ubi kayu atau singkong adalah tanaman perdu tahunan yang ditanam diantara 

30°C garis Lintang Utara dan Selatan yaitu daerah yang memiliki suhu rata-rata 

lebih dari 18°C dengan curah hujan diatas 500 mm/tahun.  Di ketinggian tempat 

sampai 300 m dpl tanaman ubi kayu dapat menghasilkan umbi dengan baik, akan 

tetapi tidak dapat berbunga.  Sementara pada ketinggian 800 m dpl tanaman ubi 

kayu dapat menghasilkan bunga dan biji.  Periode penanaman pendek yaitu sekitar 

9 bulan sampai 1 tahun di daerah panas dan lebih lama di daerah yang lebih 

kering (Ernawati, 2010).  Tanaman ubi kayu merupakan tanaman yang memiliki 

banyak keunggulan seperti dalam waktu tanam, waktu panen, dan kemampuan 

toleransi kekeringannya.  Selain itu, ia juga mampu tumbuh dan berproduksi di 

tanah yang rendah nutrisi, dimana areal dan tanaman lainnya tidak tumbuh dengan 

baik, dan sangat cocok untuk dimasukkan dalam berbagai sistem tanam (Asare et 

al., 2011). 
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2.2 Singkong Karet (Manihot glaziovii Mueller) 

 

Klasifikasi tanaman singkong karet: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Euphorbiales 

Famili  : Euphorbiaceae 

Genus  : Manihot 

Spesie  : Manihot glaziovii M.A. (Suprapti, 2005). 

 

Singkong karet adalah salah satu jenis umbi-umbian atau akar pohon yang 

panjang dengan fisik rata-rata bergaris tengah 2-3 cm dan panjang 50-80 cm.  

Singkong jenis ini dapat dijadikan bahan pakan alternatif oleh para peternak 

tradisional.  Singkong karet juga merupakan sumber karbohidrat namun minim 

protein, dapat tumbuh dengan mudah di semua jenis tanah, mampu bertahan dari 

hama maupun penyakit tanaman, dan jarang dikonsumsi oleh manusia karena 

memiliki rasa yang pahit, sehingga ketersediaannya sangat banyak 

(Suprapti, 2005). 

 

 

2.3 Teknik Sambung (Grafting) 

 

Grafting adalah salah satu teknik perbanyakan vegetatif menyambungkan batang  

bawah dan batang atas dari tanaman yang berbeda sedemikian rupa sehingga 

tercapai persenyawaan, kombinasi ini akan terus tumbuh membentuk tanaman 

baru.  Grafting ini bukanlah sekedar pekerjaan menyisipkan dan menggabungkan 

suatu bagian tanaman, seperti cabang, tunas atau akar pada tanaman yang lain. 

Melainkan sudah merupakan suatu seni yang sudah lama dikenal dan banyak 

variasinya (Wudianto, 2002).  Penyambungan (grafting) merupakan salah satu 

upaya untuk memperbaiki sifat tanaman menggunakan bahan klonal baik pada 

fase pembibitan, pemeliharaan maupun rehabilitasi (Aditya et al., 2021). 
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Menurut Wudianto (2002) menyatakan bahwa ada 119 bentuk grafting. Dari 

sekian banyak grafting ini digolongkan menjadi tiga golongan besar yaitu: 

1. Bud-grafting atau budding, yang kita kenal dengan istilah okulasi. 

2. Scion grafting, lebih populer dengan grafting yaitu sambung pucuk atau 

enten. 

3. Grafting by approach atau inarching, yaitu cara menyambung tanaman 

sehingga batang atas dan batang bawah masih berhubungan dengan akarnya 

masing-masing. 

 

Penyambungan yang dimaksud yaitu penyatuan antara batang atas sepotong 

cabang dengan dua atau tiga tunas vascular dengan batang bawah yang sehingga 

gabungan ini bersama-sama membentuk individu yang baru.  Batang bawah 

sering juga disebut stock atau rootstock.  Ciri dari batang ini adalah batang masih 

dilengkapi dengan akar, sedangkan batang atas yang disambungkan sering disebut 

entres atau scion.  Batang atas dapat berupa potongan batang atau bisa juga 

cabang pohon induk, kadang-kadang untuk penyambungan ini memerlukan 

batang perantara (inter-stock).  Agar batang atas dan batang bawah bisa terus 

merupakan perpaduan yang kekal, maka sebaiknya dipilih batang atas dan batang 

bawah yang masih mempunyai hubungan keluarga dekat (Ballesta, 2010).  

Keberhasilan penyambungan grafting ditandai dengan terjadinya kompatibilitas 

kalus pada batang.  Dalam hal ini kecocokan antara batang atas dengan batang 

bawah sangat berpengaruh. Ketidakcocokan ini dapat dideteksi beberapa minggu 

setelah grafting oleh koneksi vascular yang buruk dan degenerasi floem pada 

penyatuan batang (Vrsic et al., 2015). 

 

Beberapa teknik dalam mendapatkan bibit baru dengan cara sambung yaitu 

sambung susun, sambung pucuk, sambung akar, sambung cemeti, sambung setek 

dan sambung celah lidah (Suryadi, 2009).  Teknik sambung bisa diterapkan untuk 

beberapa keperluan, seperti membuat bibit unggul, memperbaiki bagian pohon 

rusak, dan membantu pertumbuhan. Masing-masing teknik tersebut mempunyai 

tujuan berbeda sesuai dengan sifat tanaman (Lukman, 2004).  Calon batang atas 

dan batang bawah yang hendak digunakan harus mampu saling menyesuaikan diri 
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secara kompleks untuk membentuk tanaman baru.  Dengan cara ini, diharapkan 

bibit baru yang dihasilkan memiliki sifat lebih unggul dari tanaman induknya.  

Penggunaan klon yang berbeda pada penyambungan tanaman dapat menghasilkan 

keseragaman tanaman yang lebih baik (Adinugraha, 2005). Pertautan jaringan 

pada perlakuan sudah terlihat dengan berkurangnya bekas sayatan dan bekas 

sambungan, kambium antara kedua batang yang disambungkan sudah lebih 

menyatu yang dapat mempengaruhi proses pengangkutan unsur hara dan nutrisi 

ke seluruh bagian tanaman menjadi lebih baik. 

 

Menurut Kurniastuti (2014), keberhasilan dalam melakukan teknik sambung pada 

tanaman dapat dilihat melalui beberapa variabel, yaitu 

1. Persentase keberhasilan sambungan 

Persentase keberhasilan sambungan =  

2. Jumlah tunas, umumnya hanya dihitung pada tunas-tunas yang tumbuh pada 

batang atas  

3. Panjang tunas 

4. Jumlah daun yang terbuka sempurna 

 

 

2.4 Keuntungan dan Kerugian Perbanyakan Tanaman Secara Grafting 

 

Perbanyakan tanaman secara grafting memiliki beberapa keuntungan dan 

kerugian.  Keuntungan melakukan perbanyakan menggunakan teknik grafting 

yaitu mengekalkan sifat-sifat klon yang tidak dapat dilakukan pada pembiakan 

vegetatif lainnya seperti setek, cangkok dan lain-lainnya, dapat memperoleh 

tanaman yang kuat karena batang bawahnya tahan terhadap keadaan tanah yang 

tidak menguntungkan, temperatur yang rendah, atau gangguan lain yang terdapat 

di dalam tanah.  Memperbaiki jenis-jenis tanaman yang telah tumbuh, sehingga 

jenis yang tidak diinginkan diubah dengan jenis yang dikehendaki, dan dapat 

mempercepat berbuahnya tanaman (untuk tanaman buah-buahan) dan 

mempercepat pertumbuhan pohon dan kelurusan batang (jika tanaman 

kehutanan).  Kerugian melakukan perbanyakan menggunakan teknik grafting 
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yaitu bagi tanaman kehutanan, kemungkinan jika pohon sudah besar gampang 

patah jika ditiup angin kencang, dan tingkat keberhasilannya rendah jika tidak 

sesuai antara scion dan rootstock (Wudianto, 2002). 

 

 

2.5 Faktor Penentu Keberhasilan Sambungan 

 

Keberhasilan grafting disebabkan karena pengaruh faktor iklim mikro pada lokasi 

pelaksanaan, dan keberhasilan sambungan sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan.  Faktor yang mempengaruhi seperti kelembaban, cahaya matahari, 

dan lain lain.  Terutama pada faktor suhu, yang mana suhu sangat berperan 

penting dalam proses pertautan jaringan pada tanaman grafting 

(Rohman et al., 2018). 

 

Hartmann et al. (2014), menyatakan bahwa selain faktor-faktor dari dalam 

tumbuhan sendiri, faktor luar juga berpengaruh pada keberhasilan sambungan. 

Salah satu diantaranya adalah temperatur dan kelembaban selama proses 

penyambungan. Selain itu terdapat lima hal penting lain yang menentukan 

keberhasilan sambungan, yaitu: 

a. Kompatibilitas (kesesuaian) antara batang bawah dan bahan sambungan dan 

kemampuan menyatukan diri. 

b. Daerah kambium dari batang bawah dan batang atas harus saling menempel 

sehingga memungkinkan terjadinya kontak langsung. 

c. Pelaksanaan sambungan harus dilaksanakan pada saat batang bawah dan 

batang atas berada dalam kondisi siap dan layak untuk dilakukan sambungan.  

Umumnya ini diartikan bahwa tunas-tunas pada bahan sambungan berada 

dalam keadaan dorman. 

d. Segera setelah pelaksanaan sambungan selesai semua permukaan luka atau 

potongan harus dilindungi dari kekeringan dengan memberi penutup. 

e. Diperlukan pemeliharaan selama periode waktu tertentu agar sambungan 

antara batang atas dan batang bawah tetap menyatu. 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Universitas 

Lampung, Gedung Meneng, Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan dari 

bulan September 2021 sampai Februari 2022. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tali rafia, plastik bening, pisau 

atau cutter, penggaris, gunting, label, spidol, kalkulator, buku catatan jangka 

sorong, gergaji, dan kamera.  Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu klon ubi kayu Unila UJ-5, UJ-3, Bendo 3, dan SH sebagai batang atas yang 

memiliki diameter 7-12 mm dengan panjang 100 cm, singkong karet (Manihot 

glaziovii) sebagai batang bawah, pupuk kandang, pupuk NPK dan air.  

 

 

3.3 Metode Penelitian  

 

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

menggunakan (4 klon) dan 8 ulangan sehingga diperoleh 32 satuan percobaan.  

Klon ubi kayu yang terdiri atas ubi kayu Unila UJ-5, UJ-3, Bendo 3, dan SH.  

Data dianalisis dan diolah menggunakan aplikasi Microsoft Excel.   
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Model linier aditif secara umum untuk percobaan RAK adalah: 

Yij = µ+τi+βj+εij 

Keterangan: 

Yij  : Pengamatan pada perlakuan ke- i dan kelompok ke-j 

µ  : Rataan umum 

τi  : Pengaruh perlakuan ke-i 

βj : Pengaruh kelompok ke-j 

εij : Pengaruh acak pada perlakuan ke- i ulangan ke-j 

 

Data analisis nilai tengah yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan uji 

Bartlett dan aditivitas data diuji dengan Uji Tukey.  Apabila asumsi terpenuhi, 

maka data dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) pada taraf nyata α-5 %.  Penentuan tata letak dilakukan secara acak 

sehingga catatan percobaan mempunyai peluang letak yang sama.  Tata letak 

dalam penelitian ini ditujukan pada Gambar 4. 

 

K 1 K 2 K 3 K 4 K 5 K 6 K 7 K 8 

UJ-51 UJ-3 UJ-5 Bendo 

3 

SH UJ-5 Bendo 

3 

SH 

Bendo 

3 

SH SH UJ-5 UJ-5 Bendo 

3 

UJ-3 UJ-3 

UJ-3 UJ-5 Bendo 

3 

UJ-3 Bendo 

3 

UJ-3 SH UJ-5 

SH Bendo 

3 

UJ-3 SH S UJ-3 SH UJ-5 Bendo 

3 

Gambar 4. Tata letak percobaan 

Keterangan: 

K1-K8  : Kelompok 1 - Kelompok 8 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pemilihan Batang Bawah (rootstock) 

 

Batang bawah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanaman singkong karet 

(Manihot glaziovii Mueller) yang berfungsi sebagai sistem perakaran.  Batang 
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tanaman singkong karet yang digunakan dipilih dari tanaman yang berumur 1-2 

bulan. Cabang batang bawah yang dipilih memiliki kriteria pertumbuhan yang 

baik yaitu batang yang lurus dengan panjang 100 cm dan diameter 10-15 mm dan 

bebas dari hama penyakit.  

 

 

3.4.2 Pemilihan Batang Atas 

 

Batang ubi kayu yang akan digunakan sebagai batang atas berasal dari pohon 

induk dengan karakteristik batangnya lurus dengan panjang 100 cm, diameter 

batang 10-15 mm, telah berumur 1-2 bulan dan bebas dari hama penyakit.  Pohon 

induk ini berasal dari Kebun Percobaan Unila Natar Lampung Selatan dan lahan 

PT Sungai Budi di Tanjung Bintang Lampung Selatan.  Klon yang digunakan 

sebagai batang atas dalam penelitian ini yaitu UJ-5, UJ-3, Bendo 3, dan SH.  Klon 

UJ-5 memiliki jumlah mata tunas sebanyak 8 mata tunas, klon UJ-3 sebanyak 1 

mata tunas, klon Bendo 3 sebanyak 5 mata tunas, dan klon SH sebanyak 6 mata 

tunas pada panjang batang 10 cm. 

 

 

3.4.3 Pelaksanaan Grafting 

 

Metode sambungan yang digunakan adalah metode spliced approach yaitu 

dengan menyambungkan klon-klon batang atas spesies budidaya dengan batang 

bawah tanaman singkong karet yang sudah dipersiapkan.  Hal ini dimulai dengan 

penanaman batang bawah dan batang atas secara bersamaan dengan jarak 10 cm.  

Kemudian setelah tanaman tumbuh dengan umur 2 bulan, batang atas dan batang 

bawah setinggi 100 cm diikat dengan tali rafia sebanyak tiga bagian dengan jarak 

masing-masing bagian 10 cm dan dibiarkan menyatu dengan waktu sekitar 2 

minggu.  Setelah dua minggu dilakukan penyayatan pada kedua batang dengan 

panjang 5 cm lalu kedua batang ditempelkan sesuai dengan teknik grafting, 

sehingga kambium keduanya bisa bertemu.  Setelah itu sambungan diikat dengan 

plastik bening yang kecil serapat mungkin.  Sambungan ini dibuka setelah lima 

minggu dari penyayatan ketika sambungan benar-benar menyatu dicirikan dengan 

terbentuknya bidang pertautan antara batang atas dan batang bawah.  Kemudian 
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dilakukan pemotongan batang atas dengan jarak 30 cm diatas penyayatan dan di 

bawah penyayatan sehingga panjang batang atas yaitu 60 cm. Batang bawah 

dipotong 30 cm di atas sayatan.  Tunas yang tumbuh pada batang atas 

menandakan keberhasilan grafting (Gambar 5). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Tahapan pelaksanaan grafting (a) Pengikatan batang atas dan batang 

bawah, (b) Penyayatan batang atas dan batang bawah, (c) Pengikatan 

sambungan dengan plastik, (d) Pemotongan batang atas dan bawah 

pada 5 MSG, (e) Hasil pemotongan batang atas dan batang bawah, (f) 

grafting yang sudah menyatu 

 

 

3.4.4 Pemeliharaan  

 

Pemeliharaan yang dilakukan setelah dilakukannya penyambungan yaitu 

penyiraman, pemupukan, pengendalian organisme pengganggu tanaman dan 

pemangkasan.  Penyiraman dilakukan 1 kali dalam sehari pada pagi atau sore dan 

tergantung dengan kondisi cuaca.  Batang bawah diusahakan dalam kondisi 

lembab jangan sampai kekeringan dengan selalu menyiram bila batang bawah 

kering.  Pemupukan dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pemupukan awal dengan 

pupuk kandang sebelum penanaman, pemupukan kedua dilakukan satu minggu 

setelah tanam dan pemupukan ketiga dilakukan satu minggu sebelum grafting 

dengan pupuk NPK dan Urea.  Dosis pupuk NPK yang digunakan yaitu itu 200 

a

.. 

b

.. 

c

.. 

e

.. 

f

.. 

d

.. 
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kg/ha.  Selain itu, di sekitar lahan tanaman dilakukan penyiangan gulma untuk 

menjaga kebersihan lahan dari gulma agar tanaman terhindar dari organisme 

pengganggu. Pengendalian organisme pengganggu tanaman dilakukan secara 

manual dengan membuangnya menggunakan tangan.  Plastik pengikat sambungan 

dilepas pada saat sambungan telah bertunas dan setelah bersatu antara kambium 

batang bawah dengan kambium batang atas. Pemangkasan dilakukan pada tunas 

yang tumbuh di bawah area grafting dan tunas yang tumbuh pada batang bawah.  

Pemangkasan bertujuan agar makanan dan energi bisa terfokus untuk keberhasilan 

penyambungan tanaman dan pertumbuhan batang atas. 

 

 

3.4.5  Variabel Pengamatan 

 

Variabel yang diamati meliputi persentase keberhasilan grafting meliputi panjang 

tunas, jumlah tunas, jumlah daun, diameter batang, jumlah setek batang yang 

dapat dihasilkan. Pengamatan variabel dilakukan pada 5, 8, dan 11 Minggu 

Setelah Grafting (MSG). 

 

1. Persentase keberhasilan grafting (%) 

Persentase keberhasilan grafting adalah jumlah tanaman grafting yang 

berhasil tumbuh dibagi jumlah total tanaman grafting yang dilakukan.  

Pengamatan dilakukan pada 5 Minggu Setelah Grafting (MSG).  Kriteria 

grafting yang tumbuh yaitu batang atas sudah menempel pada batang bawah 

dan menghasilkan tunas sepanjang 0,5-1 cm. Persentase keberhasilan 

grafting yang dihitung dengan menggunakan rumus : 

Persentase keberhasilan grafting:  

2. Panjang tunas (cm) 

Pengukuran panjang tunas dilakukan pada 5 MSG, 8 MSG, 11 MSG dengan 

cara mengukur salah satu tunas terbaik yang memiliki panjang tunas 

tertinggi dan pertumbuhannya baik.  Diukur mulai dari pangkal tunas hingga 

titik tumbuh tunas. 
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3. Jumlah tunas per grafting (tunas)  

Jumlah tunas diamati dengan menghitung jumlah tunas yang muncul atau 

tumbuh pada batang atas yang dilakukan pada 5 MSG, 8 MSG, 11 MSG. 

4. Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun diperoleh dengan cara menghitung seluruh daun yang sudah 

membuka sempurna pada batang atas dari masing-masing perlakuan.   

Pengamatan dilakukan 5 MSG, 8 MSG, 11 MSG. 

5. Diameter batang (cm) 

Diameter batang diukur dengan menggunakan jangka sorong.  Pengukuran 

diameter batang ubi kayu dilakukan pada batang dengan jarak 30 cm dari 

titik tengah grafting.  Pengukuran dilakukan pada 5 MSG, 8 MSG, 11 MSG.  

6. Produksi setek batang (setek batang) 

Jumlah setek batang dihasilkan dari jumlah total panjang batang dan cabang 

yang dipotong sepanjang 20 cm.  Kriteria batang dan cabang yang dapat 

digunakan sebagai setek yaitu batang tidak terlalu tua atau tidak terlalu 

muda yang ditandai dengan warna batang sudah keabu-abuan, berdiameter 

7-12 mm dan lurus.  Setek batang yang dihasilkan akan digunakan sebagai 

bahan tanam selanjutnya.  Penghitungan jumlah setek batang yang 

dihasilkan dilakukan pada 24 MSG. 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah klon SH memiliki persentase keberhasilan 

yang lebih tinggi sebesar 93% daripada klon UJ-3, UJ-5 dan Bendo 3 dengan 

selisih secara berturut-turut 7 %, 13% dan 27%.  Pertumbuhan Klon SH 

menghasilkan jumlah setek batang lebih banyak yaitu 13,6 setek batang dari klon 

UJ-3, UJ-5 dan Bendo-3 dengan selisih secara berturut-turut 6,6 setek, 7,6 setek 

dan 9,6 setek. 

 

 

5.2 Saran 

 

Penulis menyarankan pada penelitian selanjutnya teknik sambung yang dilakukan 

menggunakan lebih dari satu teknik seperti sambung pucuk atau sambung 

samping dengan klon yang sama dan dilakukan pengamatan perkembangan 

jaringan pada sambungan hasil grafting.  
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